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Anak-anak tunagrahita  ringan mengalami gangguan kebahasaan, seperti gangguan morfologis dan  sintaktis. 
Gangguan morfologis dan sintaktis yang dialami anak-anak tunagrahita ringan tersebut berpengaruh terhadap  
produktivitas kata, frasa, kalimat, dan rerata panjang ujarannya. Penelitian ini  difokuskan untuk menemukan 
produktivitas kata, frasa, kalimat, dan rerata panjang ujaran dalam tuturan anak-anak tunagrahita ringan. Pendekatan 
penelitian ini adalah kualitatif. Data penelitian berupa penggalan cerita dan percakapan anak-anak tunagrahita 
ringan. Latar penelitian adalah Sekolah Dasar Inklusi di Kabupaten Semarang. Sumber data penelitian yaitu tuturan 
dalam bentuk cerita dan percakapan anak-anak tunagrahita ringan di SD Inklusi. Teknik pengumpulan data adalah  
teknik rekam, catat, simak bebas libat cakap, dan simak libat cakap. Teknik analisis data adalah teknik agih. Temuan 
penelitian ini adalah  ((1)  produktivitas kata berupa nomina, verba, kata tugas, adjektiva, pronomina, numeralia, dan 
adverbia; (2) produktivitas frasa berupa frasa preposisional, nominal, verbal, numeral, pronominal, adjektival, dan 
konjungsional; (3) produktivitas kalimat berupa kalimat tunggal; dan (4) RPU= 6,94; Simpulan penelitian ini adalah 
kemampuan berbahasa anak-anak tunagrahita ringan dapat dikembangkan dengan memberikan pertanyaan menggali. 
Saran diberikan kepada guru agar mendapat pelatihan cara memberikan pertanyaan menggali dengan tepat. Peneliti 
lain dapat meneliti produktivitas kalimat majemuk pada anak-anak tunagrahita ringan  dengan teknik yang lain.   
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Perkembangan kemampuan berbahasa 
merupakan salah satu mata rantai pertumbuhan 
anak-anak. Anak-anak mengalami sebuah proses 
belajar secara bertahap untuk mencapai sebuah 
keutuhan berbahasa. Anak-anak mempunyai apa 
yang dinamakan faculties of the mind, yakni 
semacam kapling-kapling intelektual yang abstrak 
dalam otak mereka.  Anak-anak secara kodrati 
memiliki bentuk suatu mekanisme abstrak yang 
dinamakan Language Acquisition Device (LAD) 
yang berfungsi sebagai piranti pemerolehan 
bahasa (PPB). Anak-anak menerima korpus dari 
lingkungan dalam bentuk kalimat-kalimat 
(Chomsky, 1972:34) 
Chomsky (1972:8) juga mengatakan 
bahwa kompetensi berbahasa diperoleh  melalui 
dua proses,  yaitu proses produktif dan proses 
reseptif. Proses produktif berlangsung pada diri 
penutur dengan menghasilkan pola-pola bahasa 
yang bermakna. Proses reseptif berlangsung pada 
diri mitra tutur yang menerima pola-pola bahasa 
yang bermakna yang disampaikan oleh penutur. 
Proses produktif dan reseptif pada diri anak-anak 
diperoleh melalui interaksi dengan orang lain, 
baik dengan anak-anak sebaya, anak-anak yang 
lebih muda,  dan orang dewasa di dalam keluarga 
atau lingkungannya.  
Berdasarkan  penelitian Brandone et al 
(2000:19) anak-anak  usia  5-12 tahun   memiliki   
kemampuan   berbicara   tentang (1) penggunaan   
konjungsi   saat,  jadi,  karena,  dan   jika, (2)   
dapat   menggunakan   kata    ganti yang 
digunakan secara anaforis untuk merujuk kata 
benda, (3) mengenal kata bersinonim dan jenis 
kata berdasarkan kategori kata, (4) menggunakan 
kata yang memiliki beberapa makna, (5)  mulai 
menggunakan konjungsi adverbial, (6) mengenal  
kosakata  abstrak  dan  spesifik, serta (7) secara 
sintaktis,  sudah mengenal kalimat pasif.  
Kemampuan berbahasa pada anak-anak 
normal tersebut tentu berbeda dengan kemampuan 
berbahasa pada anak-anak tunagrahita,  karena 
anak-anak tunagrahita memiliki tingkat 
kecerdasan di bawah rata-rata, yaitu  kurang dari 
70. Menurut hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) yang dilaksanakan oleh Biro 
Pusat Statistik (BPS) Tahun 2012, jumlah 
penyandang disabilitas intelektual atau 
tunagrahita di Indonesia sebanyak 616.387 orang  
(http://rehsos.kemsos.go.id). 
Menurut Lani Bunawan dan Cecilia Susila 
Yuwati (dalam Sadjaah 2005:115) perbedaan 
antara anak-anak tunagrahita dengan anak-anak 
normal dalam hal berbahasa adalah (1) anak-anak 
tunagrahita  ketinggalan dalam perkembangan 
bahasanya jika dibandingkan dengan anak-anak  
normal, meskipun cara pemerolehannya sama, (2) 
anak-anak tunagrahita menunjukkan defisiensi 
penggunaan konstruksi gramatik dalam berbahasa, 
(3) anak-anak tunagrahita kurang dalam 
menggunakan komunikasi verbal,  (4) anak-anak 
tunagrahita mengalami kesulitan dalam menghafal    
konsep- konsep abstrak dan kompleks. 
Humaera (2012)  mengatakan bahwa di 
Indonesia jumlah penduduk yang mengalami 
tunagrahita  sekitar 1-3%. Persentase tersebut 
terdiri atas 85% menderita tunagrahita ringan, 
10% menderita tunagrahita sedang, 4% menderita 
tunagrahita berat, dan 1-2% menderita tunagrahita 
sangat berat.  Berdasarkan laporan tersebut,  
diketahui bahwa anak-anak tunagrahita ringan 
paling banyak jumlahnya, yaitu 85%. 
Meskipun mengalami hambatan dalam 
memproduksi tuturan, anak-anak tunagrahita 
ringan  masih memungkinkan untuk ditingkatkan 
potensinya dalam berbahasa. Hal ini terbukti 
setelah guru memberikan  pertanyaan menggali, 
anak-anak tunagrahita ringan dapat melanjutkan 
ceritanya yang sempat berhenti beberapa kali. 
Temuan peneliti tersebut sejalan dengan  apa yang 
dikemukakan oleh Depdiknas (2003:22) bahwa 
meskipun anak-anak tunagrahita ringan  memiliki 
kekurangan, masih memiliki potensi untuk dididik 
lebih lanjut.  
Sependapat dengan Depdiknas adalah  
Yoder (2004) bahwa meskipun tingkat kecerdasan 
anak-anak tunagrahita ringan tergolong rendah,  
tetapi masih dapat dididik secara khusus dengan 
program dan metode yang khusus sehingga dapat 
berkembang. Anak-anak tunagrahita ringan 
merupakan anak-anak yang masih memiliki 
potensi untuk menguasai mata pelajaran akademik 
di sekolah dasar  dan mampu untuk melakukan 
penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang 
dapat berdiri sendiri dalam masyarakat serta 
mampu bekerja untuk menopang kehidupannya di 
kemudian hari. 
Untuk mengaktualisasikan kemampuan 
anak-anak tunagrahita ringan dalam penelitian ini  
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan 
menggali.  Pertanyaan menggali diberikan ketika 
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anak-anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan 
dalam bercerita atau melakukan percakapan. 
Tanpa bantuan berupa pertanyaan menggali, anak-
anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan 
dalam memulai atau menyelesaikan ceritanya. 
Tanpa bantuan, anak-anak tunagrahita ringan  
hanya mampu bercerita satu atau dua kalimat 
pendek saja.  Berkait dengan pertanyaan 
menggali, Suyatno (2009:63) mengatakan bahwa 
teknik menggali digunakan sebagai teknik untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas jawaban 
siswa. Pertanyaan itu bermaksud untuk menuntun 
siswa agar dapat menemukan jawaban yang benar.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menemukan produktivitas kata, frasa, kalimat, dan 
rerata panjang ujaran dalam tuturan anak-anak 
tunagrahita ringan di Sekolah Dasar Inklusi. 
Teknik yang digunakan adalah teknik pertanyaan 
menggali. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Dalam penelitian ini digunakan  pendekatan  
kualitatif yang dilaksanakan secara observasional 
partisipan. Penelitian ini didesain secara cross-
sectional. Penelitian ini adalah penelitian 
naturalistik karena bermaksud untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh sumber data 
penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam 
bentuk kata-kata pada konteks alami (Moleong 
2007:6). Dalam konteks penelitian ini, fenomena 
alamiah yang dimaksud adalah tuturan-tuturan 
anak-anak tunagrahita ringan saat mengikuti 
proses belajar mengajar dan saat beristirahat di 
luar kelas.   
Penelitian  ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Inklusi di Kabupaten Semarang. Data penelitian 
ini berupa penggalan cerita,  penggalan 
percakapan,   dan  data catatan lapangan. Data 
tersebut diambil  saat anak-anak tunagrahita 
ringan  mengikuti proses belajar-mengajar.  Data 
penelitian juga diambil saat anak-anak tunagrahita 
ringan beristirahat di luar kelas.  
Sumber data penelitian ini adalah anak-anak 
tunagrahita ringan di   kelas 5 di Sekolah Dasar 
Inklusi di Kabupaten Semarang. Data yang 
dikumpulkan dipandang cukup untuk dianalisis 
guna menjawab masalah penelitian.  
Pengumpul data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan dua cara, yaitu teknik rekam 
dan teknik pengamatan. Untuk mendapatkan data 
yang sahih dilakukan dengan trianggulasi data. 
Teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahap, 
yakni (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 
penyimpulan atau verifikasi temuan hasil 
penelitian. Walaupun ketiga tahap ini memiliki 
kegiatan yang berbeda, prosesnya saling terkait 
antara satu dengan yang lain, sehingga dalam 
realisasinya merupakan satu keutuhan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam penelitian ini, ukuran produktivitas 
ditentukan berdasarkan “Physical productivity” 
(Ravianto 1986:21). Produktivitas dimaksud 
meliputi (1) produktivitas kata berdasarkan kelas 
kata; (2) produktivitas  frasa berdasarkan kelas 
kata; (3) produktivitas  kalimat berdasarkan 
jumlah klausa,   serta  (4) rerata panjang ujaran 
yang diproduksi anak-anak tunagrahita ringan.   
 
1) Produktivitas Kata 
Untuk menemukan produktivitas kata 
dalam penelitian ini didasarkan pada kelas 
katanya. Teori kelas kata yang mendasarinya 
adalah pendapat  Alwi et al (2000)  dengan 
alasan praktis, jelas, dan mudah diterapkan. 
Menurutnya, kelas kata terdiri atas verba, 
adjektiva, adverbia, nomina,   pronomina,  
numeralia, dan  kata tugas. Berdasarkan 
analisis data, ditemukan kata yang diproduksi 
anak-anak tunagrahita ringan berupa nomina, 
verba, kata tugas, pronomina, numeralia, 
adverbia, dan adjektiva. 
Secara rinci, temuan tentang 
produktivitas kata berdasarkan kemampuan 
aktual dan potensial disajikan dalam Tabel 1 
berikut ini. 
 
Tabel 1. Produktivitas Kata dalam Tuturan 
Anak-Anak Tunagrahita Ringan 
 
Produktivitas Kata Jumlah 
Nomina 250 
Verba 136 
Kata Tugas 115 
Pronomina 53 
Numeralia 15 
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2) Produktivitas Frasa 
Produktivitas frasa pada penelitian 
ini ditentukan berdasarkan kelas katanya. 
Berdasarkan kelas katanya, frasa terdiri atas 
frasa verbal, frasa adjektival, frasa nominal, 
frasa pronominal, frasa numeral, frasa 
preposisional, dan frasa konjungsional 
(Konisi 2010:14-22). Temuan berkait dengan 
produktivitas frasa yang diproduksi anak-anak 
tunagrahita ringan  ditemukan semua jenis 
frasa.  frasa dimaksud adalah  frasa 
preposisional, frasa nominal, frasa verbal, 
frasa numeral, frasa pronominal, frasa 
konjungsional,  dan  frasa adjektival. 
Secara rinci temuan berkait 
produktivitas frasa berdasarkan kemampuan 
aktual  dan potensial tersaji dalam Tabel 2 
berikut ini. 
 
Tabel 2. Produktivitas Frasa dalam Tuturan 










3) Produktivitas Kalimat 
Menurut Tata Bahasa Baku bahasa 
Indonesia (2000:337), berdasarkan   jumlah 
klausanya,  kalimat dibagi menjadi dua, yaitu  
(1) kalimat tunggal dan (2) kalimat majemuk.  
Kalimat majemuk terdiri atas (1) kalimat 
majemuk setara dan (2) kalimat majemuk 
bertingkat. Dalam data penelitian ini 
ditemukan  kalimat tunggal dalam tuturan 
anak-anak tunagrahita ringan. Kalimat 
majemuk setara dan bertingkat tidak 
ditemukan dalam tuturan anak-anak 
tunagrahita ringan. Meskipun ditemukan 
kalimat majemuk setara dalam tuturan anak-
anak tunagrahita ringan, tetapi dikategorikan 
sebagai data outlyer karena kemunculannya 
sangat terbatas sehingga tidak mewakili 
kemampuan anak-anak tunagrahita ringan. 
Secara rinci temuan  berkait dengan 
produktivitas kalimat dalam tuturan anak-
anak tunagrahita ringan  disajikan dalam 
Tabel 3 berikut ini.  
 
Tabel. 3 Produktivitas  Kalimat dalam Tuturan  
Anak_anak Tunagrahita Ringan 
Produktivitas Kalimat Jumlah 
1. Kalimat tunggal 51 kalimat 
2. Kalimat majemuk 
setara  
Outlyer  




4) Rerata Panjang Ujaran (RPU) 
Untuk mengukur rerata panjang 
ujaran  (RPU) dalam  penelitian ini mengacu 
pada pendapat Dardjowidjoyo (2000:40).  
RPU dihitung berdasarkan jumlah morfem 
dalam ujaran, kemudian dibagi dengan jumlah 
ujaran tersebut. Ujaran yang dihitung jumlah 
morfemnya sebanyak 100 ujaran. Ada 
beberapa rambu untuk menghitung morfem 
dalam ujaran tersebut, yaitu  komponen 
seperti “ketera api”, nama diri seperti “Abdul 
Majid” dihitung satu morfem karena satu 
makna. Selain hal tersebut, afiks dihitung satu 
morfem 
Penghitungan RPU anak-anak 
tunagrahita ringan dalam penelitian ini tidak 
menggunakan patokan 100 ujaran, tetapi 
menggunakan patokan 10 ujaran. Konversi itu 
dilakukan karena keterbatasan jumlah ujaran 
yang diproduksi anak-anak tunagrahita 
ringan.  Penghitungan RPU dari 13 sumber 
data penelitian hanya 11 sumber data 
penelitian yang dapat dihitung RPU-nya. Dua 
diantaranya tidak dapat dihitung karena 
kurang dari 10 ujaran. Ada pun rata-rata RPU 
anak-anak tunagrahita ringan adalah 6,94. 
Secara rinci RPU anak-anak tunagrahita 
ringan yang menjadi subjek penelitian 
disajikan pada Tabel 4 berikut ini. 
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1 10 99 9,9 
2 10 86 8,6 
3 10 90 9,0 
4 10 78 7,8 
5 10 63 6,3 
6 10 61 6,1 
7 10 86 8,6 
8 10 75 7,5 
9 10 43 4,3 
10 4 - - 
11 10 35 3,5 
12 10 48 4,8 
13 8 - - 
 Rata-rata 6,94 
 
Berdasarkan Tabel 4 tampak bahwa rata-
rata RPU anak-anak tunagrahita ringan adalah 
6,94. Bila disandingkan dengan PRU Echa ketika 
berumur 4,3 tahun, yaitu 7,8 (Dardjowidjojo 
2000:239). Atas hasil temuan tersebut dapat 
dikatakan bahwa RPU anak-anak tunagrahita 
ringan mengalami defisit. Rendahnya RPU anak-
anak tunagrahita ringan kelas 5 dibandingkan 
dengan RPU Echa ketika  berumur 5 tahun karena 
dalam tuturan anak-anak tunagrahita ringan tidak 
ditemukan kalimat majemuk setara maupun 
bertingkat. Sementara itu, Echa sejak berumur 4;3 
sudah produktif dalam memproduksi kalimat 





Berdasarkan deskripsi dan eksplanasi 
atas data yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa dalam tuturan anak-anak tunagrahita 
ringan ditemukan (1) produktivitas kata berupa 
kata berupa nomina, verba,  kata tugas, 
adjektiva, pronomina, numeralia,  dan adverbia; 
(2) produktivitas frasa berupa frasa 
preposisional, frasa nominal, frasa verbal, frasa 
numeral, frasa pronominal, frasa konjungsional, 
dan frasa adverbial; (3) produktivitas  kalimat 
berupa kalimat tunggal, dan (4) RPU   6,94. 
 
Saran 
Atas dasar temuan dalam penelitian ini,, 
disarankan pada isntitusi agar  guru di Sekolah 
Dasar Inklusi mendapat pelatihan cara 
memberikan pertanyaan menggali yang tepat agar  
memiliki keahlian dalam membimbing anak-anak 
tunagrahita ringan  saat melaksanakan 
pembelajaran. Kepada orang tua disarankan 
supaya   mencarikan layanan pendidikan bagi 
anak-anaknya yang mengalami tunagrahita ringan 
sesuai kemampuannya.  Kepada  sekolah agar 
pembelajaran bagi anak-anak tunagrahita ringan  
didukung perangkat pembelajaran, seperti silabus 
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